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POLA PERGANTIAN DAN TJPE KEPEMIMPINAN RAJA 
DI KERAJAAN SUNDA 

( Suatu T elaah Pendahuluan) 

W. Anwar Falah 
(Balai Art(eologi Bandung) 

Pemahaman Sunda sebagai kerajaan kuna 
di Jawa Barat sejak awal abad ke-8 M hingga 
menJelang akhir abad ke-1 6  M, kiranya telah 
mendapat pengakuan sejarah sehubungan de­
ngan historigrafi kerajaan kuna di Indonesia. Se­
mentara nama Pajajaran, atau lengkapnya Pa­
kuan Pajajaran semula diduga sebagai nama ke­
rajaan, namun selanjutnya berubah penatsiran­
nya sebagai nama ibukota atau pusat pemerin­
tahan Kerajaan Sunda. Melalui penafsiran sum­
ber-sumber tekstual yang ada yaitu meliputi se­
Jumlah prasasti, catatan-catatan asing (Cina, Por­
tugis), serta naskah-naskah kuna lokal, diketahui 
bahwa ibukota/pusat pemerintahan Kerajaan 
Sunda sepanjang sejarahnya mengalami bebera­
pa kali perpindahan. Perpindahan ibukota itu 
terJadi sebagai akibat terjadinya perkawinan an­
tara Sanjaya, pewaris tahta Galuh dengan putri 
Keraiaan Sunda. Kekuasaan Kerajaan Sunda 
meliputi wilayah sepanjang Sungai Citarum ke 
barat, meluas mencakup hampir seluruh wilayah 
Jawa Barat (sekarang). Adapun wilayah Galuh 
diperkirakan meliputi sebatas Sungai Citarum 
ke timur. 

Setelah Sanjaya berhasil merebut kembali 
tahta Galuh, yang sebelumnya direbut oleh Pur­
basora dari ayahnya (Sena), pemerintahan Ke­
rajaan Sunda berada di Galuh. Lokasi Galuh di­
perkirakan di Bojong Galuh sekarang, sebuah 
tempat di kilometer 1 0  sebelah timur kota Cia­
m is (Jawa Barat). Berkaitan dengan beberapa 
perpindahan ibukota Kerajaan Sunda, salah sa­
tunya adalah Kawali (1 9 km sebelah utara kota 
Ciamis) . Oengan demikian dapat diperkirakan lo­
kas, Pakuan Pajajaran terletak di Jawa Barat 
bagian barat (sekitar Bogor sekarang). Galuh 
dan Kawafi berada di Jawa Barat bagian timur 
yang berada di daerah p-3dalaman, sedangkan 
Pakuan Pajajaran secara langsung dihubungkan 
ke laut oleh Sungai Ciliwung, yang cukup besar 
serta diperk irakan sebagai sarana transportasi 
pada waktu itu. 

Sehubungan dengan kepentingan historigra­
f1 pemerintahan Kerajaan Sunda, hal-hal yang di­
Jadikan dasar pemahaman adalah: 
1) kerajaan ini mengisi babakan sejarah kuna 

yang sangat panjang yaitu, meliputi hampir 8 
abad: 

2) pusat pemerintahan atau ibukota dari kerajaan 
,ni sepanJang rangkaian sejarahnya menga­
lam1 beberapa kali perpindahan dengan urutan 
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Pakuan Pajajaran (Bogor) - Galuh (Ciamis) 
Pakuan Pajajaran (Bogor) - Kawali (C1amis) -
Pakuan Pajajaran (Begor). 

Pola Pergantian Raja 
Telah dijelaskan di atas bahwa rangka,an 

sejarah Kerajaan Sunda meliputi kurun waktu 
yang sangat panjang, yaitu sekitar 8 abad. Sudah 
semestinya sepanjang rangka1an seiarahnya me­
ngalami berulang kali pergantian raja. Kajian pola 
pergantian raja pada Kerajaan Sunda selama in, 
belum banyak dilakukan. Beberapa tulisan telah 
mencoba merangkai silsilah raja-raja Sunda, de­
ngan menggunakan sumber-sumber historigrafi 
Kerajaan Sunda yang ada (Sutaarga, 1 965; Atja, 
1968; 1 970; Danasasmita, 1 975). Hal tersebut se­
dikit banyak membantu upaya interpretasi pola 
pergantian raja Keraiaan Sunda. Kajian pergan­
tian tahta kerajaan-kerajaan Indonesia kuna, 
yang dapat dijadikan acuan dalam mengkaji pola 
pergantian raja, pernah dikemukakan oleh Ri­
boet Darmosoetopo (1980). Dari uraiannya dapat 
dipetik 4 buah pola suksesi yang terjadi dalam 
sejarah kerajaan-ke-rajaan Indonesia kuna yaitu, 
berlatar belakang: 
1 )  Hak waris genealogis secara hirarkis; 
2) Perkawinan; 
3) Perebutan Kekuasaan; 
4) Faktor Kelayakan/Jasa besar. 
Keempat pola suksesi tersebut secara tersirat 
didasarkan pada sumber-sumber historigrafi. 

Melalu1 analisis sumber-sumber histongrafi 
Kerajaan Sunda, pola pergantian raja yang baku 
(normal) pada kerajaan-kera-jaan kuna di Indone­
sia didasarkan pada hubungan keturunan, yang 
umumnya berciri patrilineal atau menurut garis 
ayah, pola ini dikecualikan untuk pergantian raja 
pada kasus-kasus tertentu, sepert, kasus pewa­
risan tahta akibat hubungan perkawinan yaitu 
pewarisan tahta dari mertua kepada menantu. 
Namun demikian kasus pewarisan tahta akibat 
hubungan perkawinan masih dtnilai wajar serta 
absah dalam tradisi kerajaan-kerajaan kuna, ter­
utama di Pulau Jawa. Pergantian raja pada ka­
sus perebutan tahta atau pewarisan tahta yang 
didasarkan pertimbangan kelayakan kepada se­
seorang yang bukan putra mahkota dini la1 se­
bagai penyimpangan dari kodrat, yang cenderung 
menimbulkan masalah di kemudian han (Darmo­
soetopo, 1 980: 52). 

1 15 

-



Atas dasar kebakuan pola pergantian raja 
berdasarkan hubungan keturunan, maka genea­
logi atau silsilah menjadi faktor penting sebagai 
alat legitimasi dari seseorang yang menduduki 
tahta . Hat ini memberi pemahaman bagi kita, 
bahwa prasasti-prasasti yang memuat si lsilah di­
dalamnya kiranya berkaitan dengan peringatan 
pengukuhan atau penobatan seorang raja 

Prasasti-prasasti pada masa awal Kerajaan 
Sunda hingga saat ini belum ditemukan. Hal ter­
sebut menjadikan tidak adanya kesinambungan 
dan prasasti Canggal (732 M) datam hubung­
annya dengan tokoh Sanjaya yang dikisahkan 
secara panjang lebar dalam naskah Carita Para­
hiyangan (abad XVI M). Sehingga masih menjadi 
"teka-teki" yang belum terpecahkan. 

Sumber prasasti dalam kaitan upaya penaf­
siran tentang pota pergantian raja di Kerajaan 
Sunda, yang mendukung berlakunya pola per­
gantian raja berdasarkan hubungan keturunan, 
adalah prasasti Batutulis serta prasasti Keban­
tenan. Keduanya berasal dari abad XVI M. Ke­
dua prasast1 tersebut memuat tokoh-tokoh (raja) 
yang satu sama lain mempunyai hubungan da­
rah 'cucu-ayah-kakek'. 

Naskah Carita Parahiyangan yang memiliki 
ciri historigrafi tradisional serta telah memperoleh 
pengakuan sebagai sumber sejarah yang dinilai 
berbobot (credible) (Sumadio, 1 984: 357), sejauh 
in, merupakan sumber yang paling kaya infor­
masi mengenai kelangsungan pemerintahan raja­
raia di Kerajaan Sunda, sejak awal. Naskah 
tersebut merupakan bagian dari Kropak 406 
(Museum Nasional) mengungkap pola pergantian 
ra1a dt Kerajaan Sunda . Secara tersirat naskah 
tersebut menerangkan bahwa cikal bakal raja­
raJa Kerajaan Sunda adalah Tarusbawa dan San­
Jaya . 

Hubungan kedua tokoh tersebut adalah hu­
bungan mertua dan menantu. Bagian lain dari 
Kropak 406 ditegaskan pergantian (disilihan) tah­
ta dari Tarusbawa kepada Sanjaya. lsti lah disilih­
an mempertegas bahwa hubungan antara Tarus­
bawa dengan Sanjaya bukanlah hubungan darah. 
Sedangkan pergantian tahta karena hubungan 
Keturunan/darah dari S,rnJaya kepada penerusnya 
d1gunakan istilah miseuweukeun, yang artinya 
rnewanskan tahta kepada putranya. Disebutkan 
bahwa Sanjaya miseuweuk.eun Rahyang Tampe­
ran. SelanJutnya Rahyang Tamperan miseuweu­
k.eun Rahyang Banga. Saleh Danasasmita (1 975) 
menafsirkan bahwa raja-r-aja Kerajaan Sunda se­
lanJutnya adalah keturunan Rahyang Banga. Na­
mun pendapat ini kiranya masih memerlukan pe­
nelitian yang lebih seksama. 

Pergantian tahta dengan latar belakang pe­
rebutan kekuas :ian dikisahkan dalam naskah Ca­
nta Parahryangan yang terjadi pada masa Galuh 
awal. Dikisahkan bahwa suatu ketika Purbasora 
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merebut tahta Galuh dari Sena. Selanjutnya diki­
sahkan, Sena disingkirkan ke G . Merapi . Dite­
rangkan pula bahwa Sena berputra Rakeyan 
Jambri; yaitu nama lain dari Sanjaya . Setelah 
menikah dengan putri raja Sunda (Tarusbawa), 
Sanjaya memerangi Purbasora dan berhasi l  me­
rebut kembali tahta Galuh. 

Sumber lain yang menerangkan mengenai 
pola pergantian raja di Kerajaan Sunda adalah 
catatan perjalanan Tome Pires (151 3 M). Pires 
menerangkan bahwa hak waris tahta di Kerajaan 
Sunda diturunkan kepada anak, tetapi j ika raja 
tidak berputra, maka yang menggantikannya dipi­
lih di antara raja daerah yang terbesar (Sumadio, 
1 984: 379) . 

Tipe Kepemimplnan Raja 
Aspek lain yang cukup panjang lebar diurai­

kan dalam naskah Carita Parahiyangan (CP) 
adalah tipe kepemimpinan raja. Pada dasarnya 
tipe kepemimpinan raja itu bersumber pada kon­
sepsi-k:onsepsi keagamaan, tata susila/hukum, 
tradisi leluhur. serta sistem nilai budaya, yang 
menjadi kerangka acuan di Kerajaan Sunda. Tipe 
ideal kepemimpinan raja pada garis besamya 
adalah: yang taat mengikuti agama, memelihara 
tradisi leluhur, menghormati kaum agamawan 
(pertapa/pendeta), serta memakmurkan dan me­
nenteramkan negeri . 

Uraian mengenai raja-raja Kerajaan Sunda 
dalam naskah CP antara lain mengungkapkan: 
Sang Manarah menjadi raja se/ama 80 tahun, /<a­

rena sempurna menunail<an kewajiban 
agama 

Sang Manisri menJadi raja selama 60 tahun. 
karena memperhatikan Sanghyang Siksa 
(Kandang Karesian). 

Peningga/an Sang Susuk Tunggal merupakan 
warisan negeri yang indah dan mak.mur 
sebagai bukti raja utama. la men1adI raja 
selama 100 tahun. 

Sang Lumahing Kreta menjad, raja selama 92 
tahun. k.arena berpegang teguh kepada 
perbuatan utama, mengalam, jaman kee­
masan. 

Sang Rakeyan Darmasiksa. penjelmaan Sang­
hyang Wishnu. Dia/ah yang membuat panti 
pendidikan (mandala). yang menJadikan 
tempat-tempat suci bagi sang rama. sang 
resi, sang disri, sang tarahan di tempat­
tempat pemujaan. Dari mana pengetahuan­
nya? Dari para wiku yang me/aksanakan 
k.easlian Sunda, berpegang teguh kepada 
Sanghyang Darma, mengamalk.an Sang­
hyang Sik.sa. la menjadi raja selama 150 
tahun. 

Prabu Niskala Wastu Kancana yang d1pusarakan 
di Nusalarang di buk.it Wanak.usumah 
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Men1ad1 ra1a se/ama 104 tahun, karena 
sempurna dalam agama: mengalami masa 
keemasan. Tmdakannya seperli orang tua 
sekalipun masih muda, karena raja mengi­
kuti satmata; mengikuti bimbingan penga­
suhnya, Hyang Bunisora. 
Demik1anlah. mungkin ada yang hendak 
meniru perilaku yang dipusarakan ke Nu­
salarang Mau mengikuti satmata, o/eh ka­
rena itu mengalami masa keemasan me­
ng1kuti nas1hat pengasuhnya. O/eh karena 
itu sang rama dapat tenteram mengurusi 
bahan pangan, sang resi dapat tenteram 
melaksanakan tugas kependetaannya, 
men1atankan kebiasaan leluhur, keaslian 
masa s1/am. Sang Disri dapat tenteram me­
ramu obat-obatan. (Raja) melaksanakan 
hukum-hukum kemanus1aan. membagi-ba­
g1kan hutan dan daerah sekitarnya. Tidak 
d1gugat oleh yang kecil maupun yang 
besar. Maka Sang tarahan dapat tenteram 
berlayar memenuh1 peraturan raja .... 

(Sang ra1a) memenuhi undang-undang raja. ber­
pijak pada Sanghyang Linggawesi. la ber­
tapa dan memu1a tanpa henti. Sang wiku 
tenteram menunaikan undang-undang de­
wa. melaksanakan Sanghyang Watanga­
geung. tenteram men1adi manus1a raJa 
pertapa. 

Sang Ratu Jayadewata yang dipusarakan di Ran­
camaya: menjadi raja selama 39 tahun. 
(setia kepada) kebiasaan dan keaslian le­
/uhur. o/eh karena Jtu tidak akan kedatang­
an oleh musuh kasar dan musuh ha/us. Se­
Jahteralah di utara. selatan. barat dan ti­
mur. karena perasaan yang tenteram. 

Prabu Surawisesa. dipusarakan di Padaren la 
perw1ra. perkasa dan pemberani. la berpe­
rang lima be/as kali. tidak kalah ... la men-
1ad1 ra1a selama 1 4  tahun. 

Seba liknya, dikemukakan pula t1pe raja yang 
buruk/tidak baik. Beberapa ciri tipe raJa tidak baik 
1alah raja yang suka mengganggu, menghalangi 
orang yang sedang beribadat, tidak meng1kut1 
aiaran agama secara ber ar, perilakunya buruk, 
suka main perempuan, mencintai warnta larang­
an (wanita yang sudah dilamar oleh lelak1 lai n, 
warnta kebanyakan, wanita yang sudah d itabu­
kan, i bu tin), mengarnaya orang tak bersalah , 
merampas hak orang lain, tidak berbakti kepada 
orang tua, menghina kaum agama, keqanya ber­
senang-senang (makan makanan lezat, menem­
pati istana mewah). menyebar kemaksiatan, dan 
perhatiannya tertumpah pada kenikmatan dun ia­
w1, sebaga1mana dituturkan di bawah ini. 
Rahyang Tamperan menJadi raja selama 7 ta-

hun. karena ke/akuannya senang membina-
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sakan orang yang sedang bertapa Oleh 
karena itu ia tidak lama men1adi raJa. 

Rahyang Banga menjadi ra1a selama 7 tahun 
karena perilakunya tidak meng1kut1 agama 
secara benar. 

Sang Lumahing Hujung Cariang men1ad1 ra1a 
se/ama 3 tahun. Tahun keempat turun tahta 
karena buruk ke/akuannya, senang me­
ngambil wanita dengan memperalat wanJta 
lain. 

Tohaan di Ga/uh, yaitu yang d1pusarakan d1 Gu­
nungtiga, menJadi raja selama 7 tahun. ka­
rena salah mencinta, wanita larangan (gad,s 
tukon) yang berasal dari luar. 

Sang Ratu Sal<si Sang Mangabatan di Tasil< 
yaitu yang dipusarakan di Pengpelengan 
Menjadi ra1a selama 8 tahun, akibat pen­
lakunya kena bencana oleh wan,ta larang­
an dan 1bu tirinya. la membunuh orang­
orang yang tak bersalah. merampas hak 
orang tanpa perasaan: tida k berbakt, kepada 
orang tua. menghma para pendeta 

Sang Ni/al<endra, ker1anya tiada lam kecual! ber­
senang-senang selamanya; akh1rnya me­
nyebar kemaksiatan. Mempunya1 anak per­
hatiannya tertimbun dengan ken,kmatan du­
n,a Menurunkan perlapa cucu saudara 
tmnya. Air penyebab kemabukan d1Jad1kan 
pelezat makanan dan mmum. Men1ad1 ra1a 
selama 16  tahun• (Atja. 1 981. 33-38) 

Tipe raJa ideal rupanya tldak hanya d1ukur 
menurut mentalitas atau kepnbad1an sa1a me­
latnkan faktor fis1k dipert1mbangkan Juga, tatka1a 
dilakukan pemilihan calon raJa F1s1k yang 
sempurna rupanya merupakan ketentuan utama 
yang patut dim1liki seorang calon raJa. Beg1tulah 
misalnya, naskah CP menerangkan bahwa Rah1-
yangtang Wereh trdak dapat menjadi raJa, sek.a­
lipun mempunyai hak waris, karena g191nya om­
pong. Karena itulah 1a dinamai Juga Rah1yang 
SempakwaJa (9191 tanggal) . Begitu pula Rah1-
yangtang K1dul urung menJad1 raJa karena hern,a 
(Atja, 1 981 : 29) . 
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